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Abstrak
Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan pengembangan pola berfikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan belajar. Proses interaksi yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode ini bertujuan untuk  menumbuhkan pembelajaran matematika secara optimal sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien. Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu pendukung tercapainya tujuan belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran anchored instruction dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada pokok bahasan bilangan pecahan MTs kelas VII, serta untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran anchored instruction dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada pokok bahasan bilangan pecahan MTs kelas VII. Berdasarkan hasil data kuantitatif dengan uji hiptesis menggunakan software SPSS 20 untuk kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh nilai Sig 2-tailed = 0,041 < 0,05 maka H0 ditolak atau H1 diterima, sehingga dapat diperoleh bahwa ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi bilangan pecahan. Sedangkan analisis data kualitatif didapatkan hasil bahwa deskpripsi kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian indikator pada masing-masing kategori siswa.
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PENDAHULUAN
Matematika memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, terlebih lagi dengan kehidupan manusia yang tidak pernah terlepas dengan persoalan matematika, oleh karena itu setiap individu perlu menguasai matematika. Hal tersebut didukung oleh Hendriana (2017:3) bahwa pemahaman matematika merupakan landasan terpenting dalam menyelesaikan persoalan matematika maupun persoalan dalam kehidupan nyata. Matematika juga memiliki peran penting dalam dunia teknologi diantaranya: logika matematika yang menjadi dasar dari setiap bahasa pemrograman, struktur data, dan sistem digital dalam teknologi informasi dan komunikasi. Mengingat pentingnya matematika yang tidak hanya dalam kehidupan sehari-hari tetapi juga dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, maka sudah sewajarnya matematika sebagai pelajaran wajib perlu dikuasai dan dipahami dengan baik oleh siswa dari jenjang taman kanak-kanak, sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah.
Abidin (2015:61) mengungkapkan bahwa keterampilan yang penting untuk dikuasai dalam abad ke-21 ini meliputi: critical thinking and problem solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah), communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi), dan creativity and innovation (kreativitas). Keterampilan abad 21 ini memuat tentang bagaimana setiap individu mampu berkomunikasi dan berpikir dengan baik. Keterampilan abad 21 sangat dibutuhkan dalam pembelajaran terutama dalam pembelajaran matematika, mengingat bahwa pembelajaran matematika tidak hanya sekedar kemampuan berhitung Selain itu, keterampilan abad 21 juga memiliki peran penting bagi setiap individu sebagai bekal untuk bersaing dalam dunia kerja.
Salah satu keterampilan abad 21 yang memiliki poin penting dalam matematika adalah kemampuan pemecahan masalah. Branca (Sumarno 2006b, 2010 dalam Hendriana dkk) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan jantungnya metematika. Hal ini di ungkapkan karena dalam pemecahan masalah matematis mencakup metode, prosedur dan strategi yang merupakan proses inti dalam kurikulum matematika, dengan kata lain pemecahan masalah merupakan tujuan utama dalam pembelajaran matematika. Kegiatan pemecahan masalah bukan sekedar pemecahan masalah rutin, melainkan bagaimana seseorang tersebut mampu mengamati, mengembangkan, berelaborasi serta memahami konsep maupun prinsip matematika yang telah di perolehnya. Tandiling (2012:25) mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika memberikan kemampuan nalar yang logis, sistematis, kritis, dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Anchored Instruction. Anchored instruction  ini pertama kali muncul pada akhir tahun 1920. Gersten (1998) menjelaskan  model pembelajran anchored instruction adalah belajar berdasarkan pengalaman atau belajar dengan menggunakan masalah-maslah kontekstual. Anchored Instruction sekilas tampak seperti Problem-Based Learning, tetapi Anchored Instruction lebih sering menggunakan multimedia interaktif, disamping itu model pembelajaran anchored instruction juga memiliki beberapa keunggulan apabila diterapkan dalam pembelajaran diantaranya: siswa dapat memecahkan masalah dengan cara mengembangkan pemahamannya sendiri secara mendalam, meningkatkan kemampuan kolaborasi serta negosiasi antar siswa, pembelajaran juga lebih efektif ketika guru menggunakan multimedia dalam pembelajaran berlangsung, selanjutnya guru menjadi fasilitator dalam jalannya diskusi didalam kelas. 
METODE 
	Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan mixed methods dengan menggunakan jenis penelitian Sequential Explanatory. Menurut Sugiyono (2015) model penelitian Sequential Explanatory dicirikan dengan melakukan pengumpulan data dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama, dan diikuti dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif pada tahap kedua, guna memperkuat hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan pada tahap pertama. Subyek pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Raudlatul Ulum Karangploso. Tempat penelitian berada di MTs Raudlatul Ulum Karangploso serta waktu penelitian dilaksanakan pada awal semester gasal.
Pada tahap pertama menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, penelitian ini digunakan pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2015:14). Pada penelitian kuantitatif ini menggunakan desain Quasi Eksperimental Design dengan bentuk Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group, dalam penelitian ini akan ada dua kelompok yang akan diberi perlakuan dengan pembelajaran yang berbeda. Kedua kelompok tersebut adalah kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen adalah kelas yang mendapatkan perlakuan pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran anchored instruction sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan tes. . Sebelum pembelajaran, kedua kelompok akan diberi tes awal (pretest) yang sama dan setelah pembelajaran berakhir akan diberi tes akhir (posttest). Instrumen pada penelitian ini meliputi soal tes antara lain kisi-kisi soal, soal tes, pedoman penskoran (kunci jawaban soal), dan rubrik penskoran.
Selanjutnya adalah metode kualitatif, Menurut J. Moleong (2016:6) metode kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan dll. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi dan wawancara. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, pedoman wawancara. Lembar obeservasi dalam instrumen penelitian ini bertujuan untuk memberikan catatan-catatan kegiatan yang dilakukan guru maupun siswa selama proses belajar mengajar di dalam kelas untuk mendukung hasil dari analisis data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif. Pedoman wawancara ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan kelengkapan data pada penelitian kualitatif disamping melakukan observasi selama proses pembelajaran. Wawancara ini dilakukan antara peserta didik dengan peneliti guna ingin mengetahui hal-hal dari dari peserta didik yang lebih mendalam saat mengikuti pembelajaran di kelas. Wawancara ini diberikan kepada 3 siswa yang diambil dari kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu dari siswa dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi, siswa dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis sedang dan siswa dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis rendah rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data Kuantitatif
	Berdasarkan hasil analisis data awal yaitu dari data pre-test diperoleh hasil bahwa kedua kelompok kelas yaitu VII A dan VII B sebagai sampel penelitian terdistribusi normal, mempunyai varians yang homogen, dan tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diantara kedua kelompok. Sedangkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diukur menggunakan soal post-test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Klasifikasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tersebut berdasarkan hasil post-test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sesuai Penilaian Acuan Norma. Berdasarkan analisis data akhir yaitu dari hasil post-test kemampuan pemecahan masalah siswa, diperoleh bahwa pada kelas eksperimen terdapat 30 siswa dari 32 siswa yang mendapatkan nilai 70 (tuntas), sedangkan kelas kontrol hanya 26 siswa dari 32 siswa yang mendapat nilai 70 (tuntas). 
Selain itu, berdasarkan analisis uji hipotesis diperoleh nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen 85,94 sedangkan kelas kontrol 80,47. Hal ini berarti  rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen lebih baik dari pada rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol pada materi bilangan pecahan.
Berdasarkan analisis uji hipotesis diperoleh hasil uji-t kemampuan pemecahan masalah diperoleh Sig 2-tailed = 0,027. Karena nilai Sig = 0,027 < 0,05 maka ditolak. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran anchored instruction dan siswa yang menggunakan model konvensional.
Hasil Analisis Data Kualitatif
Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang tinggi dilihat dari banyak soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang dijawab benar. Diperoleh hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam penelitian. Pada masalah yang diberikan, subjek sudah memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Masalah yang diberikan yaitu materi bilangan pecahan. 
Berdasarkan hasil wawancara pada kelas eksperimen penguasaan terhadap indikator kemampuan pemecahan masalah dipaparkan sebagai berikut.
1) Memahami masalah, siswa sudah bisa memahami masalah dengan cara menuliskan persoalan yang ada dalam soal dengan menuliskan diketahui dan apa yang ditanyakan.
2) Menyusun rencana, siswa mampu menyusun atau memberikan rancangan tentang penyelesaian soal yang akan dikerjakan, misalkan seperti rumus atau teori yang didapat.
3) Melaksanakan rencana, siswa mengerjakan persoalan yang didapat dengan menggunakan rumus yang diketahui sehingga mendapatkan satu jawaban yang benar.
4) Mengecek kembali, siswa memeriksa kembali dan menuliskan kesimpulan dari jawaban yang didapatkan sebelumnya.
Berdasarkan hasil observasi siswa saat pembelajaran menggunakan model anchored instruction, subjek dengan nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi memiliki rasa ingin tahu, lebih aktif dalam diskusi serta berani menyampaikan pendapat dalam menemukan masalah dibandingkan dengan subjek dengan nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis sedang dan rendah. Hasil tes dari subjek dengan nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan permasalahan dan memberikan alasan  dengan jawaban yang tepat sesuai jawaban yang telah ditemukan dibandingkan dengan siswa dengan nilai tes kemamapuan pemecahan masalah matematis sedang dan rendah. Dalam hal merespon pertanyaan wawancara, ketiga subjek lama mempertimbangkan jawaban yang akan diberikan. Subjek mempertimbangkan banyak alternatif sebelum merespon, sehingga tinggi kemungkinan bahwa respon yang diberikan adalah benar sesuai dengan kemampuan siswa.
Sedangkan siswa yang menggunakan model konvensional, subjek dengan nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi memiliki rasa ingin tahu, lebih aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan subyek dengan nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis sedang dan rendah. Hasil tes dari subjek dengan nilai tes kemampuan pemecahan masalah memberikan alasan  dengan jawaban yang tepat dibandingkan dengan siswa dengan nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis sedang dan rendah. Dalam hal merespon pertanyaan wawancara, ketiga subjek mudah dalam menjawab tanpa banyak berpikir dan mempertimbangkan alternatif jawaban.
Temuan dalam penelitian ini bahwa siswa kelas eksperimen lebih dominan memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini dikarenakan terbiasanya siswa dalam menemukan pemecahan masalah berdasarkan pengalamannya sendiri dibandingkan siswa kelas kontrol.
Hasil Analisis Data Kuantitatif Dan Kualitatif
Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif diperoleh bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan maasalah matematis yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran anchored instruction dan siswa kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional yang diperoleh dari hasil perhitungan hipotesis statistik dua pihak. Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara terhadap subjek dengan kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi, sedang maupun rendah diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Dengan demikian, penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua menghasilkan data kualitatif yang membuktikan, melengkapi, dan memperkuat data kuantitatif tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan terbukti bahwa pembelajaran dengan model AI (anchored instruction) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sehingga hasil akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi di bandingkan dengan kelas kontrol.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran anchored instruction lebih efektif dan lebih baik jika dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua dapat menghasilkan data kualitatif yang membuktikan, melengkapi, dan memperkuat data kuantitatif kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dilakukan pada tahap pertama.
Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian tentang model pembelajaran model anchored instruction terhadap kemampuan pemecahan masalah matemastis, disarankan penelitian ini dapat dilengkapi dengan meneliti aspek yang belum terjangkau seperti meneliti kemampuan matematik lain, meneliti tentang peningkatan ataupun pengaruh, dan diharapkan untuk menggunakan pada materi yang lain serta pada jenjang pendidikan yang berbeda.
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